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ABSTRAK 

 

Desi Agustina. 1502040030. Pengaruh Model Pembelajaran Trans Sector 

(Pengamatan Lokasi) terhadap Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi oleh Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun 

Pembelajaran 2019-2020. Skripsi: Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran trans 

sector (pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 

2019-2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tanjung Balai berjumlah 285 siswa yang terdiri dari 8 kelas. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPS-1 yang berjumlah 36 siswa. Metode 

penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian one 

group pretest-posttest design. Instrumen yang digunakan peneliti adalah tes esai 

tertulis. Berdasarkan hasil penelitian dan data anilisis diketahui bahwa 

kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) memperoleh nilai rata-rata 58,52 

termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) memperoleh nilai rata-rata 81,75 termasuk dalam kategori 

baik sekali. Berdasarkan perhitungan dari nilai thitung> ttabel yaitu 16,92 > 1,68 

maka hipotesis penelitian diterima dan terbukti kebenarannya. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun 

Pembelajaran 2019-2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia karena dunia pendidikan dapat meningkatkan pola berpikir yang baik 

serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dunia pendidikan 

bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa melalui proses belajar mengajar di 

sekolah. Salah satu upaya pemerintah dalam mengembangkan dunia pendidikan 

adalah dengan menerapkan kurikulum. Kurikulum bertujuan untuk mengarahkan 

perbaikan sistem pendidikan yang lebih baik. Saat ini sedang diterapkannya 

Kurikulum 2013 dalam pendidikan di Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan 

pembelajaran yang membahas kumpulan teks. Dalam hal ini siswa dituntut untuk 

mampu menguasai materi pembelajaran bahasa Indonesia berbasis kumpulan teks. 

Pembelajaran berbasis teks biasanya berupa teks tertulis yang hasil evaluasi 

pembelajarannya berupa tulisan, maka pembelajaran berbasis teks ini tidak 

terlepas dari keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menurut Dalman (2015:3) 

menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan atau 

informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Menulis bukanlah hal yang mudah bagi siswa. 

Tarigan (2017:3) menyatakan bahwa dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah 

1 
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terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan 

menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi melalui latihan dan praktik yang 

banyak dan teratur. 

Salah satu kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

menulis teks laporan hasil observasi, yang tertulis pada silabus Kurikulum 2013 di 

dalam standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia Kelas X SMA pada 

KD 4.2 “Memproduksi teks laporan hasil observasi yang koheren sesuai dengan 

karakteristik teks yang  akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan”. Menurut 

Kosasih (2018:43) teks laporan hasil observasi yakni teks yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan atau informasi yang sejelas-jelasnya kepada pembaca. 

Teks laporan observasi biasanya menyajikan fakta-fakta tentang keadaaan 

peristiwa, tempat, atau benda yang berfungsi utuh menambah pengetahuan 

pembacanya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Prama Nita Marpaung, sebagai 

salah satu guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Tanjung Balai yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 7 Maret 2019, mengatakan sebagian siswa kurang mampu 

dalam menulis teks laporan hasil observasi. Hal ini diketahui dari nilai tugas siswa 

dalam menulis teks laporan hasil observasi, dari 34 siswa yang mendapat nilai di 

bawah 76 sebanyak 19 siswa dan yang mendapat nilai di atas 76 sebanyak 15 

siswa. Terlihat bahwa rata-rata nilai siswa belum mencapai KKM yang telah 

ditetapkan yaitu 76 dan tidak tercapainya indikator pembelajaran yang sudah 

ditetapkan. Hal ini disebabkan karena guru masih menggunakan proses 

pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa sulit untuk menyampaikan ide 
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atau gagasan. Di samping itu, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh peneliti lain mengatakan kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi berada pada kategori kurang. Hasil penelitian Yuningsih (2018:51) 

mengatakan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi masih kurang 

dengan jumlah nilai rata-rata 53,08. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti 

berpendapat perlu dilakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran dengan 

menerapkan suatu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam menulis teks laporan hasil observasi. 

Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi adalah model pembelajaran trans sector (pengamatan 

lokasi). Model pembelajaran trans sector dilaksanakan dengan mengunjungi 

lokasi untuk melakukan pengamatan langsung sehingga memudahkan siswa 

dalam memunculkan ide atau gagasan ke dalam tulisan melalui pengamatan 

langsung di lingkungan sekitar. Dananjaya (2017:133) penggunaan model 

pembelajaran trans sector bertujuan untuk menimbulkan kesadaran siswa lebih 

peduli lingkungan. Melalui model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menulis teks laporan hasil 

observasi, peduli terhadap lingkungan, dan menumbuhkan keaktifaan siswa dan 

peran guru dalam pembelajaran. 

Berdasarkan paparan masalah di atas, dalam pembelajaran menulis sangat 

dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi, maka penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Model 
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Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) Terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Oleh Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam 

menulis teks laporan hasil observasi masih dalam kategori rendah, siswa sulit 

untuk menyampaikan ide atau gagasan karena guru masih menggunakan proses 

pembelajaran yang kurang menarik. Padahal banyak model pembelajaran yang 

dapat digunakan guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat 

manarik minat siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi. Ada beberapa 

model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi dalam proses pembelajaran seperti model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi), model pembelajaran berbasis 

pengalaman (experental learning), model pembelajaran problem based learning, 

dan model pembelajaran project based learning. Dengan adanya sebuah model 

pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru, diharapkan model pembelajaran 

tersebut dapat membantu guru menarik minat siswa dalam menulis sebuah teks 

laporan hasil observasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terlihat luasnya cakupan masalah 

yang akan dibahas, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti untuk 
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mempermudah dalam melakukan penelitian ini. Peneliti membatasi masalah 

penelitian pada pengaruh model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020 sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi)? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020 sesudah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi)? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020 sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi). 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020 sesudah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi). 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran trans sector (pengamatan 

lokasi) terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian 

ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi sekolah dalam meningkatkan pembelajaran di sekolah.  

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk penggunaan 

model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi. 

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi. 

4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk referensi dalam penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

Menurut Soekamto (dalam Shoimin 2018:23) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Sedangkan menurut 

Arends (dalam Fathurrohman 2015:30) model pembelajaran adalah suatu rencana 

atau pola yang disiapkan untuk membantu peserta didik mempelajari secara lebih 

spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu konsep perencanaan yang menggunakan pendekatan 

dalam pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar dikelas untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang akan 

disampaikan agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.  

Menurut Shoimin (2018:24) fungsi model pembelajaran adalah sebagai 

pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran guru harus tepat dalam memilih sebuah model pembelajaran 

agar hasil yang diinginkan tercapai. Guru harus memilih model-model 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan mata pelajaran maupun materi yang 

akan diberikan dengan memperhatikan ciri-ciri model pembelajaran yang baik 

7 
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untuk diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Fathurrohman (2015:31) ciri-ciri 

model pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut : 

1) Adanya keterlibatan intelektual emosional peserta didik melalui kegiatan 

mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap. 

2) Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan 

model pembelajaran. 

3) Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator 

kegiatan belajar peserta didik. 

4) Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajaran. 

Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran di atas, salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengikutsertakan siswa secara aktif  dan melibatkan 

intelektual emosional siswa dalam pembelajaran adalah model pembelajaran trans 

sector (pengamatan lokasi). 

Model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) merupakan model 

pembelajaran berbasis projek. Model pembelajaran trans sector dilaksanakan 

dengan pengamatan langsung ke lokasi yang akan diamati atau disebut juga 

kunjungan lokasi. Menurut Dananjaya (2017:132) pengamatan ini semata-mata 

melatih para siswa untuk peduli pada alam sekitar dan mengumpulkan informasi 

dan membangkitkan rasa penasaran ingin tahu dibalik benda-benda fisik yang 

diamati, menjadi kekayaan informasi yang telah menjadi dasar dan memicu 

keingintahuan lebih luas melalui perhitungan, pengklasifikasian, dan analisis. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

adalah model pembelajaran yang memiliki serangkaian kegiatan pengamatan 
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lokasi atau kunjungan lokasi untuk mengenal daerah sekitar. Dalam penelitian ini 

lokasi yang akan diamati adalah lingkungan sekolah.  

Menurut Dananjaya (2017:133) penggunaan model pembelajaran trans 

sector bertujuan untuk menimbulkan kesadaran siswa lebih peduli lingkungan, 

mampu melakukan pengamatan lingkungan, dan mampu bekerja sama dengan 

baik. Dalam penggunaan model pembelajaran trans sector, siswa diharapkan 

mampu mengumpulkan informasi tentang lingkungan sekitar melalui proses 

pengamatan langsung pada objek yang telah ditentukan dan kemudian dijadikan 

bahan untuk menulis. Setelah memilih model pembelajaran tersebut, guru harus 

memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang perlu diterapkan agar proses 

pembelajaran berhasil. Menurut Dananjaya (2017:133) langkah-langkah 

pembelajaran model pembelajaran trans sector adalah sebagai berikut : 

1) Guru memberikan stimulus dengan membahas hal-hal yang ada di sekitar 

sekolah. 

2) Siswa diberi tugas untuk melakukan pengamatan ke lokasi yang ditetapkan 

oleh guru. 

3) Siswa merencanakan pengamatan sederhana terhadap lingkungan atau lokasi 

yang telah ditentukan. 

4) Siswa mengunjungi lokasi pengamatan dan tetap dalam pengawasan guru. 

5) Setelah selesai mengamati, siswa kembali ke kelas dan mencatat informasi 

yang didapat menjadi sebuah teks laporan hasil observasi dan kemudian 

membacakannya ke depan kelas. 
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Dalam penggunaan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) adalah sebagai berikut : 

1) Trans sector mempunyai prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan 

lingkungan nyata dalam proses belajar mengajar. 

2) Membuat apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan kenyataan dan 

kebutuhan di masyarakat. 

3) Pengajaran dengan model pembelajaran trans sector dapat lebih menambah 

kreatifitas peserta didik. 

4) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas, mendalam, dan aktual. 

5) Peserta didik memperoleh pengalaman yang nyata mengenai objek studi dalam 

kegiatan pengamatan ini. 

6) Dapat memberikan motivasi siswa untuk mendalami materi pelajaran. 

Kekurangan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) adalah 

sebagai berikut: 

1) Fasilitas yang diperlukan sulit untuk disediakan di sekolah. 

2) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. 

3) Memerlukan koordinasi dengan guru lain agar tidak terjadi tumpang tindih 

waktu dengan kegiatan selama pelaksanaan. 

4) Dalam model pembelajaran trans sector sering unsur rekreasi menjadi prioritas 

dari tujuan utama, sedangkan unsur studinya menjadi terabaikan. 
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2. Hakikat Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Dalam KBBI (Depdiknas 2007:707) dijelaskan bahwa kemampuan berasal 

dari kata “mampu” yang berarti bisa atau sanggup. Kemampuan juga diartikan 

sebagai kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah suatu kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki seseorang 

dalam melakukan sesuatu. 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang tidak dapat 

dipisahkan dalam proses pembelajaran siswa di sekolah. Menurut Dalman 

(2015:3) menulis merupakan kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Menurut Tarigan (dalam Dalman 2015:4) menulis 

ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan 

suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang tersebut  dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. 

Menurut Morsey (dalam Tarigan 2017:4) menulis dipergunakan untuk 

melaporkan, memberitahukan, memengaruhi, dan maksud serta tujuan seperti itu 

hanya dengan dicapai dengan baik oleh orang-oang yang dapat menyusun 

pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada 

pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

suatu kegiatan kreatif dalam menuangkan gagasan yang berbentuk lambang-

lambang grafis atau tulisan dengan tujuan untuk menginformasikan dan 

melaporkan sesuatu. 
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Salah satu jenis kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah menulis teks laporan hasil observasi. Teks laporan hasil observasi 

merupakan sebuah teks yang mengemukakan fakta-fakta melalui sebuah 

pengamatan. Teks laporan hasil observasi biasanya juga disebut sebagai teks 

laporan penelitian. Menurut Keraf (dalam Dalman 2015:241) laporan penelitian 

adalah suatu macam dokumen yang menyampaikan informasi yang telah atau 

tengah diselidiki dalam bentuk fakta-fakta yang diarahkan kepada pemikiran dan 

tindakan yang akan diambil. Dalam hal ini teks laporan hasil observasi cara 

pelaksanaannya dimulai dari pengumpulan sebuah informasi melalui penyelidikan 

atau pengamatan langsung berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan, kemudian 

dituangkan dalam sebuah teks laporan hasil observasi. 

Menurut Priyatni (2013:76) teks laporan hasil observasi adalah teks yang 

menyampaikan informasi tentang sesuatu apa adanya sebagai hasil pengamatan 

dan analisis secara sistematis, tidak dibumbui dengan respon pribadi tentang objek 

yang dilaporkan tersebut. Kemendikbud (2017:135) teks laporan hasil observasi 

adalah teks yang memberikan pengetahuan atau informasi tentang suatu objek 

berdasarkan fakta-fakta yang ada melalui hasil pengamatan. Berdasarkan pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa teks laporan hasil observasi adalah teks yang 

memberikan pengetahuan dan informasi tentang sesuatu atau sebuah objek 

berdasarkan faktayang ada melalui hasil pengamatan. 

Dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi adalah kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki 

seseorang untuk menuangkan gagasan yang berbentuk lambang-lambang grafis 
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atau tulisan dengan tujuan untuk menginformasikan dan melaporkan suatu objek 

berdasarkan fakta-fakta yang ada melalui hasil pengamatan. 

Menurut Kosasih (2018:44) teks laporan hasil observasi tergolong ke 

dalam jenis teks faktual. Teks tersebut bertujuan memaparkan informasi atau 

fakta-fakta mengenai suatu objek tertentu. Objek yang dimaksud bisa keadaan 

alam, perilaku sosial, kondisi budaya, benda, dan sejenisnya. Cara pengumpulan 

faktanya dapat dilakukan dengan pengamatan biasa, wawancara, ataupun 

penelitian lapangan dan laboratorium secara intensif. Kemendikbud (2013:65) 

ciri-ciri teks laporan hasil observasi diantaranya: 

1) Menggunakan nomina atau frasa nominal umum. 

2) Menggunakan kata teknis atau kata ilmiah yang berhubungan dengan sesuatu 

yang diinformasikan. 

3) Memiliki struktur teks, yaitu pernyataan umum yang menerangkan subjek 

laporan, keterangan serta klasifikasinya dan penjabaran dari klasifikasi yang 

dijabarkan secara ilmiah. 

4) Merupakan hasil pengamatan dan analisis sistematis sehingga isinya umumnya 

menyajikan fakta atau fenomena yang ada (bersifat faktual). 

5) Pemaparan informasi berdasarkan pengamatan dan analisis sistematis sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

6) Isinya berupa penjelasan, pemerian, atau pemaparan tentang sesuatu yang 

diinformasikan. 
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Dalam menulis sebuah teks laporan hasil observasi haruslah memiliki 

struktur yang dapat membangun teks tersebut. Kemendikbud (2016:22) teks 

laporan hasil observasi disusun dengan struktur  sebagai berikut : 

1) Pernyataan umum merupakan pembuka atau pengantar hal yang akan 

disampaikan. Bagian ini berisi hal umum tentang objek yang akan dikaji. 

2) Deskripsi bagian merupakan penjelasan detail mengenai objek atau bagian-

bagiannya. 

3) Deskripsi manfaat merupakan kesimpulan tentang hal yang dilaporkan, bagian 

ini berisi penjelasan bahwa objek yang diamati memiliki manfaat atau fungsi 

dalam kehidupan. 

Berikut ini akan dijabarkan contoh teks laporan hasil observasi beserta 

strukturnya : 

Teks Struktur 

Ragam Cara Berbagi, Peduli Korban Banjir Judul 

Musibah banjir di Jakarta sudah merupakan musibah 

tahunan. Musibah tersebut bukan semata melumpuhkan 

akses transportasi  yang kemudian membatasi aktivitas 

warga dan merugikan berbagai pihak. Banjir telah 

memakan banyak korban, jumlah pengungsi pun terus 

bertambah di sejumlah titik banjir di Jakarta hingga 

Bekasi. Berbagai pihak pun mulai mengulurkan tangan 

untuk memberikan bantuan dan menunjukkan kepedulian. 

Dari bantuan komunitas, yayasan, organisasi 

Defenisi umum 

berupa penjelasan 

tentang kondisi 

banjir di Jakarta. 
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internasional, relawan, hingga situs belanja online juga 

turun tangan. 

Sementara itu, organisasi kemanusiaan internasional yang 

fokus pada pemenuhan hak anak, Plan Indonesia 

berkoordinasi dengan BNBP untuk menyalurkan bantuan 

nonpangan. Pada 18 Januari 2013, Plan Indonesia 

mendistribusikan  paket bantuan nonpangan untuk 2668 

warga yang tinggal di tenda-tenda darurat, tepatnya di 

Kelurahan Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat. 

“Berdasarkan pantauan tim tanggap darurat Plan 

Indonesia, kondisi kesehatan anak-anak di Rawa Buaya 

mulai terganggu. Sedikitnya terdapat 100 kasus diare dan 

saluran pernapasan, yang dilaporkan ke petugas kesehatan 

setiap hari, sejak Rabu lalu. Plan berharap anak-anak di 

lokasi pengungsian mendapatkan prioritas bantuan,” Kata 

Country Director Plan Indonesia, Peter La Raus, dalam 

siaran persnya. 

Bantuan nonpangan ini berupa selimut, perlengkapan 

sanitasi dan kebersihan. Tak hanya di Cengkareng, 

bantuan ini juga akan didistribusikan di Kampung Melayu 

dan Bendungan Hilir. 

Deskripsi bagian, 

yaitu tentang peran 

Plan Indonesia, 

sebagai salah satu 

organisasi 

kemanusiaan 

internasional dalam 

membantu masalah 

banjir di Jakarta. 

Tak hanya Plan yang cepat tanggap dengan kondisi 

korban banjir di pengungsian. Yayasan Lampu Hati 

Deskripsi bagian, 

yaitu tentang peran 
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berkolaborasi dengan Lembaga Kemanusiaan Nasional 

PKPU, Relawan UI dan Tower Bersama Infrastruktur 

Grup juga bergerak bersama melakukan evakuasi, 

mendistribusikan bantuan, termasuk mendirikan posko 

bantuan dan kesehatan. 

Posko bantuan didirikan untuk membantu para pengungsi 

dengan menyediakan berbagai kebutuhan seperti air 

mineral, nasi bungkus, mie instan, biskuit, bubur bayi, 

susu, teh, diaper, selimut hingga pembalut wanita. 

“Yayasan Lampu Hati bergerak sangat cepat melihat 

kondisi ini. Kami berkoordinasi dengan tim relawan UI 

untuk segera melakukan evakuasi bekerja sama dengan 

tim PKPU. Dengan kekuatan sosial media kami 

melakukan broadcast massage menggunakan platform. 

Tujuannya untuk mendapat dukungan dari teman-teman, 

sahabat, kerabat dan masyarakat banyak untuk membantu 

semampunya. Alhamdulillah, berbagai respon dan 

bantuan kami peroleh dengan cepat juga”, ujar Vinna 

Novetri pendiri sekaligus Ketua Yayasan Lampu Hati. 

Kegiatan evakuasi dan memberikan bantuan akan terus 

dilakukan sampai kondisi banjir sudah membaik dan 

masyarakat sudah kembali ke tempat tinggal masing-

masing. Selanjutnya, Lampu Hati berharap tindak lanjut 

Yayasan Lampu 

Hati dalam 

membantu masalah 

banjir di Jakarta. 
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dan upaya Pemerintah mengatasi banjir dilakukan dengan 

berbagai proyek nyata. 

Berbagai pihak tergerak untuk menjadi relawan 

memberikan bantuan secara mandiri dengan tetap 

berkoordinasi agar bantuan tepat sasaran. Inilah yang juga 

dilakukan relawan jurnalis fashion lifestyle, yang 

menggalang dana melalui broadcast massage. Dalam 24 

jam, sejumlah bantuan terkumpul, baik pakaian, 

keperluan anak hingga dewasa, juga nasi bungkus. 

Dengan mendapatkan bantuan dari marinir untuk modal 

transportasi dan pengamanan, bantuan berhasil 

didistribusikan di sejumlah kawasan, seperti kawasan 

Lapangan Ros Tebet, pemukiman Kampung Arus 

Cawang, juga kawasan Pesing, Grogol pada Sabtu, 19 

Januari 2013. 

Deskripsi bagian, 

yaitu tentang peran 

pihak lainnya 

dalam membantu 

masalah banjir di 

Jakarta. 

Anda pun bisa bertindak nyata untuk meringankan beban 

korban banjir. Dengan menyalurkan bantuan sesuai 

kemampuan, melalui berbagai wadah yang berkoordinasi 

dengan berbagai posko agar bantuan bisa tepat sasaran. 

(Kompas) 

Deskripsi manfaat, 

yaitu tentang 

pengaruh positif 

dari adanya 

bantuan-bantuan 

bagi korban banjir. 

(sumber : Kosasih, 2018:47) 
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Setelah menyususn struktur secara benar, dalam menulis teks laporan hasil 

observasi juga harus menggunakan unsur kebahasaan yang baik. Menurut Kosasih 

(2018:49) kaidah teks laporan hasil observasi berdasarkan kebahasaannya adalah 

sebagai berikut : 

1) Banyak menggunakan kata benda atau peristiwa umum sebagai objek utama 

pemaparannya. 

2) Banyak menggunakan kata kerja material atau kata kerja yang menunjukkan 

tindakan suatu benda, binatang, manusia, atau peristiwa. 

3) Banyak menggunakan kopula, yakni kata adalah, merupakan, dan yaitu. 

4) Banyak menggunakan kata yang menyatakan pengelompokan, perbedaan, atau 

persamaan. 

5) Banyak menggunakan kata  yang menggambarkan sifat atau perilaku benda, 

orang atau suatu keadaan. 

6) Banyak menggunakan kata-kata teknis (istilah ilmiah) berkaitan dengan tema 

(isi) teks. 

7) Banyak melesapkan kata yang mengatasnamakan penulis (bersifat impersonal). 

Kata-kata saya, kami, penulis, dan peneliti sering dihilangkan dengan 

digantikan oleh bentuk kalimat pasif. 

Penulisan teks laporan hasil observasi biasanya diawali dengan kegiatan 

observasi langsung atau pengamatan lapangan untuk mengumpulkan fakta-fakta 

yang akan disusun dalam bentuk laporan. Menurut Kosasih (2018:58) langkah-

langkah yang sistematis dalam menulis teks laporan hasil observasi adalah sebagai 

berikut : 
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1) Melakukan observasi atau pengamatan lapangan dengan kriteria objek menarik 

dan dikuasai . 

2) Mendaftarkan topik-topik kecil yang dapat dikembangkan menjadi laporan. 

3) Menyusun kerangka laporan sesuai dengan sistematika umum sebuah teks 

laporan hasil observasi, yaitu defenisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi 

manfaat. 

4) Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi suatu teks yang padu 

dengan memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan yang menajdi karakteristik  

teks laporan hasil observasi. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Keberhasilan tujuan pembelajaran merupakan target yang harus dicapai 

oleh guru. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru mempunyai 

peranan yang penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Guru merupakan 

fasilitator untuk merancang pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi 

siswa. Dalam melaksanakan pembelajaran khususnya pada pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi, masih terlihat kurangnya kemampuan siswa dalam 

menulis teks laporan hasil observasi. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa 

kurang mampu dalam menulis teks laporan hasil observasi yaitu guru tidak 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa kesulitan untuk 

menuangkan ide dan gagasan dalam menulis.  

Tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam penelitian ini tertulis pada 

silabus Kurikulum 2013 di dalam standar kompetensi mata pelajaran bahasa 
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Indonesia Kelas X SMA pada KD 4.2 “Memproduksi teks laporan hasil observasi 

yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang  akan dibuat baik secara lisan 

maupun tulisan”. Untuk mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yaitu 

memproduksi sebuah teks laporan hasil observasi, peneliti berpendapat perlu 

digunakan sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran  trans sector 

(pengamatan lokasi). 

Melalui model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) siswa 

diharapkan dapat meningkatkan menulis teks laporan hasil observasi karena 

dengan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) siswa dapat 

melakukan  pengamatan langsung terhadap objek yang sudah ditentukan oleh guru 

berdasarkan fakta-fakta yang ada dalam pengamatan. Dengan mengumpulkan 

informasi berdasarkan hasil pengamatan, maka siswa dapat menuangkan ide dan 

gagasan dalam sebuah tulisan. 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka konseptual yang telah 

dipaparkan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai, beralamat di 

Jalan M.T.Haryono No.10, Kelurahan Karya, Kecamatan Tanjung Balai Selatan, 

Kota Tanjung Balai. Peneliti memilih lokasi tersebut didasarkan pada beberapa 

pertimbangan sebagai berikut : 

a. SMA Negeri 1 Tanjung Balai memiliki keadaan sekolah dan jumlah siswa 

yang sangat mendukung untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

b. Sepengetahuan peneliti di SMA Negeri 1 Tanjung Balai belum menerapkan 

model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) dalam pembelajaran 

menulis teks laporan hasil observasi. 

c. Sepengetahuan peneliti masalah yang akan diteliti belum pernah diterapkan 

oleh peneliti lain. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu dimulai pada bulan 

Maret 2019 sampai dengan bulan Agustus 2019. Rencana penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                         

2 
Bimbingan 

proposal 
                        

3 Seminar Proposal                         

4 
Perbaikan 

Proposal 
                        

5 
Surat Izin 

Penelitian 
                        

6 Pengumpulan Data                         

7 
Analisis Data 

Penelitian 
                        

8 Penulisan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Sidang Meja Hijau                         

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai 

tahun pembelajaran 2019-2020 yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 285 siswa 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X IPA-1 36 siswa 

2 X IPA-2 36 siswa 

3 X IPA-3 36 siswa 
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4 X IPA-4 36 siswa 

5 X IPA-5 33 siswa 

6 X IPS-1 36 siswa 

7 X IPS-2 36 siswa 

8 X IPS-3 36 siswa 

Jumlah  285 siswa 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS-1 yang berjumlah 36 siswa. 

Pengambilan sampel tidak dilakukan secara random, karena menurut Sugiyono 

(2017:109) penelitian eksperimen yang belum sungguh-sungguh sampel tidak 

dipilih secara random. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang 

belum sungguh-sungguh sehingga peneliti bebas menentukan kelas eksperimen 

dalam pengambilan sampel tanpa melakukan random.   

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mencari atau 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan dalam dalam 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) terhadap 

kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 

1 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2019-2020. 
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Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan desain 

penelitian one group pretest-posttest design. 

Tabel 3.3 

Desain PenelitianOne Group Pretest-Posttest Design 

 

 

(sumber : Sugiyono, 2017:111) 

Keterangan : 

O1 : Nilai Pretes (tes awal sebelum menggunakan model pembelajaran trans 

sector) 

X : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran trans sector 

O2 : Nilai Postes (tes akhir sesudah menggunakan model pembelajaran trans 

sector) 

Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam penelitian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.4 

Langkah-langkah Pembelajaran Eksperimen One Group Pretest-Posttest 

Design 

Pertemuan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pertemuan 

Pertama 

Kegiatan Awal 

1. Mengucapkan salam 

Kegiatan Awal 

1. Menjawab salam yang 

15 

Menit 

O1   X   O2 
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dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran 

siswa 

3. Menyiapkan fisik dan 

psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran 

4. Menjelaskan 

kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai  

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan soal 

pretes kepada siswa 

Kegiatan Penutup 

1. Mengumpulkan lembar 

kerja pretes 

diucapkan oleh guru 

dan berdoa 

2. Menyiapkan fisik dan 

psikis dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran 

3. Mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan guru 

 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengerjakan 

soal pretes  

2. Kegiatan Penutup 

1. Mengumpulkan lembar 

kerja pretes pada guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

 

 

15 

Menit 

Pertemuan 

Kedua 

Kegiatan Awal 

1. Mengucapkan salam 

dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran 

Kegiatan Awal 

1. Menjawab salam yang 

diucapkan oleh guru 

dan berdoa 

2. Menyiapkan fisik dan 

15 

Menit 
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siswa 

3. Menyiapkan fisik dan 

psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran 

4. Menjelaskan 

kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

1. Guru menjelaskan 

materi mengenai teks 

laporan hasil observasi 

2. Guru memberikan 

stimulus tentang hal-

hal yang ada disekitar 

sekolah, seperti apa 

saja yang ada disekitar 

sekolah dan keadan 

lingkungan sekolah  

3. Guru menugaskan 

siswa untuk melakukan 

psikis dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran 

3. Mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan guru 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan materi teks 

laporan hasil observasi 

2. Siswa mulai 

mengamati hal-hal apa 

saja yang ada disekitar 

sekolah dan keadaan 

lingkungan sekolah 

3. Siswa mempersiapkan 

diri untuk melakukan 

pengamatan yang akan 

dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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pengamatan disekitar 

lingkungan sekolah 

Menanya 

4. Guru memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

menanyakan tentang 

penugasan yang 

diberikan 

Mengumpulkan 

informasi 

5. Guru mengajak 

siswamengunjungi 

lokasi disekitar 

lingkungan sekolah 

untuk melakukan 

pengamatan 

6. Guru menugaskan 

siswa untuk mencatat 

objek-objek yang ada 

disekitar sekolah 

sebagai hasil 

pengamatan dan tetap 

 

 

Menanya 

4. Siswa bertanya kepada 

guru tentang hal-hal 

yang belum dimengerti 

tentang penugasan 

yang akan dilakukan 

 

Mengumpulkan 

informasi 

5. Siswa mengunjungi 

lokasi pengamatan 

disekitar lingkungan 

sekolah untuk diamati 

6. Siswa mencatat objek-

objek yang ada 

disekitar lingkungan 

sekolah dan keadaan 

lingkungan sekolah dan 

siswa dalam 

pengawasan guru 

selama melaksanakan 
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dalam pengawasan 

guru 

Mengasosiasi 

7. Setelah diberikan 

waktu untuk 

mengamati, guru 

mengajak siswa 

kembali ke kelas untuk 

menuliskan informasi 

yang telah diperoleh 

melalui pengamatan 

yang telah dilakukan 

8. Guru memberikan soal 

postes kepada siswa, 

yaitu menuliskan teks 

laporan hasil observasi 

sesuai pengamatan 

yang sudah dilakukan 

Mengomunikasikan 

9. Guru memilih salah 

satu siswa untuk 

membacakan hasil 

yang telah dikerjakan 

pengamatan 

 

Mengasosiasi 

7. Siswa kembali ke kelas 

untuk  menuliskan 

informasi  yang telah 

diperoleh dari hasil 

pengamatan yang 

dilakukan menjadi 

sebuah teks laporan 

hasil observasi 

8. Siswa mengerjakan 

soal postes dan mulai 

menulis teks laporan 

hasil observasi sesuai 

pengamatan yang 

sudah dilakukan 

 

Mengomunikasikan 

9. Siswa membacakan 

teks laporan hasil 

observasi yang telah 

dikerjakan di depan 
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siswa 

Kegiatan Penutup 

1. Mengumpulkan lembar 

kerja postes 

2. Guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

3. Menutup pembelajaran 

dan berdoa 

kelas 

Kegiatan Penutup 

1. Mengumpulkan lembar 

kerja postes pada guru 

2. Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

3. Siswa membacakan 

doa selesai belajar 

 

15 

Menit 

 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:60) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas (X1) adalah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 

sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi). 

2. Variabel terikat (X2) adalah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 

sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi). 

 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel diperlukan untuk memperjelas objek 

penelitian yang mejadi titik perhatian agar masalah yang dibahas lebih jelas dan 
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menghindari kesalahpahaman, maka dalam penelitian ini dirumuskan defenisi 

operasional variabel yang akan diteliti adalah : 

1. Model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) adalah model 

pembelajaran yang memiliki serangkaian kegiatan pengamatan lokasi atau 

kunjungan lokasi untuk mengenal daerah sekitar. 

2. Kemampuan menulis adalah kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki 

seseorang untuk menuangkan gagasan yang berbentuk lambang-lambang grafis 

atau tulisan dengan tujuan untuk menginformasikan dan melaporkan sesuatu. 

3. Teks laporan hasil observasi adalah teks yang memberikan pengetahuan dan 

informasi tentang sesuatu atau sebuah objek berdasarkan fakta yang ada 

melalui hasil pengamatan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sebuah alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes esai yaitu menugaskan siswa untuk menulis teks 

laporan hasil observasi. Dalam menulis teks laporan hasil observasi ada beberapa 

aspek yang perlu dicapai, aspek-aspek yang dinilai dalam menulis teks laporan 

hasil observasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 

Aspek-aspek Penilaian dalam Menulis 

Teks Laporan Hasil Observasi 

No 

Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria Penilaian Skor 

1 

Isi Laporan Hasil 

Observasi  

Menguasai topik tulisan 3 

Kurang menguasai topik tulisan 2 

Tidak menguasai topik tulisan 1 

2 

Struktur Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Tepat menuliskan urutan struktur teks 

laporan hasil observasi 

3 

Kurang tepat menuliskan urutan struktur 

teks laporan hasil observasi 

2 

Tidak tepat menuliskan urutan struktur 

teks laporan hasil observasi 

1 

3 

Kaidah 

Kebahasaan Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Tepatmenggunakan kaidah kebahasaan 

teks laporan hasil observasi 

3 

Kurang tepat menggunakan kaidah 

kebahasaan teks laporan hasil observasi 

2 

Tidak tepat menggunakan kaidah 

kebahasaan teks laporan hasil observasi 

1 

4 

 

Ejaan (Pemakaian 

Huruf dan Tanda 

Tepat menuliskan ejaan (pemakaian 

huruf dan tanda baca) dalam teks laporan 

hasil observasi 

3 
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Baca) dalam Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Kurang tepat menuliskan ejaan 

(pemakaian huruf dan tanda baca) dalam 

teks laporan hasil observasi 

2 

Tidak tepat menuliskan ejaan (pemakaian 

huruf dan tanda baca) dalam teks laporan 

hasil observasi 

1 

Skor Maksimal 12 

 

Skor akhir = 
Jumlah  skor

Skor  maksimal
 𝑥 100 

Tabel 3.6 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis 

Teks Laporan Hasil Observasi 

Kategori Penilaian 

Sangat baik 80 – 100 

Baik 66 – 79 

Cukup 56 – 65 

Kurang 46 – 50 

Sangat kurang 0 – 45 

(sumber : Sudijono, 2011:35) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data terkumpul, selanjutnya data dianalisis 

untuk mencari kesimpulan dari hasil penelitian. Teknik analisis data yang 
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digunakan adalah data kuantitatif, langkah-langkah  untuk menganalisis data 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun data hasil pretes dan postes dalam bentuk tabel. 

2. Menghitung rata-rata skor dari hasil pretes dan postes dengan menggunakan 

rumus : 

𝑀 =
∑𝑓𝑥
𝑁

 

Keterangan : 

M : Rata-rata  

∑fx : Jumlah frekuensi 

N : Jumlah sampel (Sudijono, 2014:85) 

3. Menghitung standar deviasi dari hasil pretes dan postes dengan menggunakan 

rumus : 

𝑆𝐷 =  
 ∑𝑓𝑥2

𝑁
 

Keterangan : 

SD : Standar deviasi 

∑fx
2
 : Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi dengan x

2
 

N : Jumlah sampel (Sudijono, 2014:157) 

4. Menentukan nilai akhir data hasil pretes dan postes berdasarkan peringkat yang 

dikemukakan Sudijono (2011:35) berikut ini : 

80 – 100 = Baik Sekali 

66 – 79 = Baik 

56 – 65 = Cukup 
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46 – 55 = Kurang 

0 – 45 = Gagal 

5. Menentukan thitung dengan menggunakan rumus t – tes sampel berpasangan 

(paired sample t – tes) : 

𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝐷 

𝑆𝐷

 𝑁

 

Keterangan : 

Thitung : Nilai yang dihitung 

D  : Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD : Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

N : Jumlah sampel (Suhariyadi dan Purwanto, 2009:133) 

6. Melakukan pengujian hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan cara 

membandingkan thitung dengan ttabel pada derajat kebebasan N–1 dan taraf 

signifikan α = 0,05 (5%), dengan ketentuan jika thitung > ttabel dengan kata lain H0 

ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh model trans sector (pengamatan 

lokasi) terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi. Apabila  thitung 

< ttabel dengan kata lain Ha ditolak dan H0 diterima, maka tidak ada pengaruh 

model trans sector (pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes esai. Dengan 

instrumen tersebut diperoleh data dari kelompok sampel sebanyak 36 siswa di 

kelas X IPS-1 SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

Data tersebut adalah skor dari variabel X1yaitu kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) dan skor dari variabel X2 yaitu kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi). 

Setelah dilakukan penelitian, maka selanjutnya hasil penelitian ini akan 

mengungkapkan informasi tentang skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean, 

dan standar deviasi. Keseluruhan data akan diuraikan pada uraian selanjutnya. 

 

1. Kemampuan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

Berdasarkan hasil tes menulis teks laporan hasil observasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) oleh siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020 yang 

berjumlah 36 siswa diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Skor Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian 
Skor Nilai 

Isi 
Struktur 

Teks 

Kaidah 

Bahasa 
Ejaan 

1 Ade Aila Putri 2 2 2 2 8 67 

2 Adinda Permata Hati 3 2 2 2 9 75 

3 Alan Syahfitri G 2 2 2 2 8 67 

4 Anas Maulidiansyah 2 2 1 2 7 58 

5 Annisa Syahriani T 2 1 1 2 6 50 

6 Arif Wijaya 2 1 2 1 6 50 

7 Bima Aditya Fattah 2 2 1 1 6 50 

8 Clara Patria Sambas 2 2 1 2 7 58 

9 Darawita 3 2 2 2 9 75 

10 Devi Maharani 3 2 1 2 8 67 

11 Farhan Siregar 2 1 1 1 5 42 

12 Hendra 2 2 1 2 7 58 

13 Herawati Nasution 2 2 1 2 7 58 

14 Iklima 3 2 2 2 9 75 

15 Intan Nurmayni 3 1 2 1 7 58 

16 Jihan Nabila 2 2 1 2 7 58 

17 Kayla Bintang R 2 1 1 2 6 50 

18 Khairul Zein Mrp 2 2 1 2 7 58 
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19 Khairun Nisa 1 1 1 2 5 42 

20 Miftahul Khair 2 2 1 1 6 50 

21 Mhd. Hafiz D 2 2 1 2 7 58 

22 Nabila Fathira 2 2 2 2 8 67 

23 Nabila Putri Zulia S 3 3 2 2 10 83 

24 Nadila Rizti 2 2 1 2 7 58 

25 Nur Azmi Ritonga 3 2 2 2 9 75 

26 Putra Ananda 3 2 1 1 7 58 

27 Putri Astari 2 1 1 2 6 50 

28 Rahmadani Panjaitan 3 2 2 2 9 75 

29 Rai Rafdi Sagala 2 1 2 1 6 50 

30 Rena Isnaina 2 1 1 2 6 50 

31 Reyvaldi Maulana P 2 1 1 1 5 42 

32 Siti Amelia Sukma S 2 2 2 2 8 67 

33 Sri Fadillah D 2 2 2 1 7 58 

34 Syukur Arifin 2 1 1 2 6 50 

35 Tiara Yusmar 2 1 2 2 7 58 

36 Yusril 2 1 1 1 5 42 

Jumlah 2107 

Rata-rata 58,52 
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Berdasarkan tabel di atas, skor total kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan 

lokasi) adalah 2107, skor tertinggi adalah 83 dan skor terendah adalah 42. 

 

2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

Berdasarkan hasil tes menulis teks laporan hasil observasi sesudah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) oleh siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020 yang 

berjumlah 36 siswa diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Skor Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian 
Skor Nilai 

Isi 
Struktur 

Teks 

Kaidah 

Bahasa 
Ejaan 

1 Ade Aila Putri 3 3 3 2 11 92 

2 Adinda Permata Hati 3 3 3 2 11 92 

3 Alan Syahfitri G 3 3 2 2 10 83 

4 Anas Maulidiansyah 2 3 3 1 9 75 

5 Annisa Syahriani T 3 3 2 2 10 83 

6 Arif Wijaya 3 3 2 2 10 83 

7 Bima Aditya Fattah 3 3 3 2 11 92 

8 Clara Patria Sambas 3 3 2 2 10 83 
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9 Darawita 3 2 3 2 10 83 

10 Devi Maharani 3 3 2 2 10 83 

11 Farhan Siregar 3 2 2 1 8 67 

12 Hendra 3 2 3 1 9 75 

13 Herawati Nasution 3 3 3 2 11 92 

14 Iklima 3 3 3 2 11 92 

15 Intan Nurmayni 3 3 3 2 11 92 

16 Jihan Nabila 3 2 3 2 10 83 

17 Kayla Bintang R 3 2 2 2 9 75 

18 Khairul Zein Mrp 3 2 3 2 10 83 

19 Khairun Nisa 3 2 2 2 9 75 

20 Miftahul Khair 3 2 2 1 8 67 

21 Mhd. Hafiz D 3 3 2 1 9 75 

22 Nabila Fathira S 3 3 3 2 11 92 

23 Nabila Putri Zulia S 3 3 3 2 11 92 

24 Nadila Rizti 3 2 2 2 9 75 

25 Nur Azmi Ritonga 3 3 3 2 11 92 

26 Putra Ananda 3 3 2 2 10 83 

27 Putri Astari 2 2 2 2 8 67 

28 Rahmadani Panjaitan 3 2 3 2 10 83 

29 Rai Rafdi Sagala 2 2 2 2 8 67 

30 Rena Isnaina 3 3 2 2 10 83 
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31 Reyvaldi Maulana P 3 2 2 2 9 75 

32 Siti Amelia Sukma S 3 3 3 2 11 92 

33 Sri Fadillah D 3 3 3 2 11 92 

34 Syukur Arifin 2 2 3 2 9 75 

35 Tiara Yusmar 3 3 2 2 10 83 

36 Yusril 2 2 2 2 8 67 

Jumlah 2943 

Rata-rata 81,75 

 

Berdasarkan tabel di atas, skor total kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan 

lokasi) adalah 2943, skor tertinggi adalah 92 dan skor terendah adalah 67. 

 

B. Pengolahan Data 

Berdasarkan skor kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 

sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi), 

langkah selanjutnya menentukan mean dan standar deviasi kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi. 
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1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran 

Trans Sector (Pengamatan Lokasi). 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung  

Mean dan Standar Deviasi Variabel X1 

X F FX X = x-𝐱  x2 fx
2
 

42 4 168 -16,52 272,91 1091,64 

50 9 450 -8,52 72,59 653,31 

58 12 696 -0,52 0,27 3,24 

67 5 335 8,48 71,91 359,55 

75 5 375 16,48 271,59 1357,95 

83 1 83 24,48 599,27 599,27 

 N = 36 ∑fx = 2107   ∑fx
2
 = 4064,96 

 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya menghitung mean dan standar 

deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 

1) Mean 

M =  
∑ fx

N
 

=  
2107

36
 

= 58,52 
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2) Standar Deviasi 

SD =   
∑ fx2

N
 

=   
4064,96

36
 

=   112,91 

=  10,62 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui nilai rata-rata (M) sebesar 

58,52 dan standar deviasi (SD) sebesar 10,62. 

 

3) Menentukan Nilai Akhir 

Tabel 4.4 

Persentase Nilai Siswa Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Trans 

Sector (Pengamatan Lokasi) 

Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 

80 – 100  1 2,78% Baik Sekali 

66 – 79  10 27,78% Baik 

56 – 65  12 33,33% Cukup 

46 – 55  9 25% Kurang 

0 – 45  4 11,11% Gagal 

Jumlah 36 100  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) 1 siswa mendapat nilai 80 – 100 (2,78%) dengan kategori 

baik sekali, 10 siswa mendapat nilai 66 – 79 (27,78%) dengan kategori baik, 12 

siswa mendapat nilai 56 – 65 (33,33%) dengan kategori cukup, 9 siswa mendapat 

nilai 46 – 55 (25%) dengan kategori kurang dan 4 siswa mendapat nilai 0 – 45 

(11,11%) dengan kategori gagal. 

 

2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemmapuan Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran 

Trans Sector (Pengamatan Lokasi). 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung  

Mean dan Standar Deviasi Variabel X2 

X F FX X = x-𝐱  x2 fx
2
 

67 5 335 -14,75 217,56 1087,8 

75 8 600 -6,75 45,56 364,48 

83 12 996 1,25 1,56 18,72 

92 11 1012 10,25 105,06 1155,66 

 N = 36 ∑fx = 2943   ∑fx
2
 = 2626,66 

 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnyamenghitung mean dan standar 

deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 
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1) Mean 

M =  
∑ fx

N
 

=  
2943

36
 

= 81,75 

2) Standar Deviasi 

SD =   
∑ fx2

N
 

=   
2626,66

36
 

=   72,963 

=   8,54 

Berdasarkan perhitunagn diatas, dapat diketahui nilai rata-rata (M) sebesar 

81,75 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,54. 

3) Menentukan Nilai Akhir 

Tabel 4.6 

Persentase Nilai Siswa Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Trans 

Sector (Pengamatan Lokasi) 

Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 

80 – 100  23 63,89% Baik Sekali 

66 – 79  13 36,11% Baik 

56 – 65  - - Cukup 
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46 – 55  - - Kurang 

0 – 45  - - Gagal 

Jumlah 36 100  

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) 23 siswa mendapat nilai 80 – 100 (63,89%) dengan kategori 

baik sekali dan 13 siswa mendapat nilai 66 – 79 (36,11) dengan kategori baik. 

 

C. Kecenderungan Variabel Penelitian 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 

2019-2020, terlihat bahwa kecenderungan yang sangat jelas yaitu sesudah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) yang 

memiliki peningkatan dengan nilai rata-rata 81,75 dibanding dengan sebelum 

menggunakan  model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) yang 

memiliki nilai rata-rata 58,52. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir, selanjutnya melakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menentukan t-hitung 

menggunakan rumus t-tes sampel berpasangan (paired sample t-tes), diperoleh : 
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Tabel 4.7 

Perhitungan Statistik 

No 

Sebelum 

(X1) 

Sesudah 

(X2) 

(X2 – X1) 𝐃  ( 𝐗𝟐 − 𝐗𝟏 − 𝐃 ) ( 𝐗𝟐 − 𝐗𝟏 − 𝐃 )𝟐 

1 
67 92 25 

23,22 

1,78 3,16 

2 
75 92 17 -6,22 38,68 

3 
67 83 16 -7,22 52,12 

4 
58 75 17 -6,22 38,68 

5 
50 83 33 9,78 95,64 

6 
50 83 33 9,78 95,64 

7 
50 92 42 18,78 352,68 

8 
58 83 25 1,78 3,16 

9 
75 83 8 -15,22 231,64 

10 
67 83 16 -7,22 52,12 

11 
42 67 25 1,78 3,16 

12 
58 75 17 -6,22 38,68 

13 
58 92 34 10,78 116,20 

14 
75 92 17 -6,22 38,68 

15 
58 92 34 10,78 116,20 

16 
58 83 25 1,78 3,16 

17 
50 75 25 1,78 3,16 

18 
58 83 25 1,78 3,16 

19 
42 75 33 9,78 95,64 
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20 
50 67 17 -6,22 38,68 

21 
58 75 17 -6,22 38,68 

22 
67 92 25 1,78 3,16 

23 
83 92 9 -14,22 202,20 

24 
58 75 17 -6,22 38,68 

25 
75 92 17 -6,22 38,68 

26 
58 83 25 1,78 3,16 

27 
50 67 17 -6,22 38,68 

28 
75 83 8 -15,22 231,64 

29 
50 67 17 -6,22 38,68 

30 
50 83 33 9,78 95,64 

31 
42 75 33 9,78 95,64 

32 
67 92 25 1,78 3,16 

33 
58 92 34 10,78 116,20 

34 
50 75 25 1,78 3,16 

35 
58 83 25 1,78 3,16 

36 
42 67 25 1,78 3,16 

   836   2373,92 

 

Dari tabel perhitungan diperoleh : 

D  =  
836

36
 

= 23,22 
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Varians  S2  =  
1

n − 1
 ( X2 − X1 − D )2

n

i=1

 

=  
1

36 − 1
 (2373,92) 

=  
1

35
 (2373,92) 

=   67,82 

S =   Varians 

  =   67,82 

  =  8,23 

thitung =  
D 

SD

 N

 

=  
23,22

8,23

 36

 

=  
139,32

8,23
 

=  16,92 

Setelah thitung diketahui, selanjutnya melakukan pengujian hipotesis  

dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada derajat kebebasan N – 1 = 35 

dan taraf signifikan α = 0,05 didapat ttabel = 1,68. Dengan demikian thitung > ttabel 

yaitu 16,92> 1,68 maka hipotesis dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Hal 

ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran trans sector (pengamatan 

lokasi) terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi  oleh siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
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E. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuningsih 

(2018:51) kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran memperoleh rata-rata 53,08 berada pada 

kategori kurang dan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi 

sesudah menggunakan model pembelajaran memperoleh rata-rata 83,51 berada 

pada kategori baik sekali. 

Dari hasil penelitian penulis diketahui kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) dengan nilai rata-rata 58,52 termasuk dalam kategori cukup 

yang berada pada nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 42. Sedangkan kemampuan 

menulis teks laporan hasil obervasi sesudah menggunakan model pembelajaran 

trans sector (pengamatan lokasi) dengan nilai rata-rata 81,75 termasuk dalam 

kategori baik sekali yang berada pada nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 67. 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) terlihat bahwa siswa lebih mudah 

dalam menuliskan teks laporan hasil observasi, sedangkan tidak menggunakan 

model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) terlihat bahwa siswa sulit 

untuk menuliskan teks laporan hasil observasi. 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

Sumber utama keterbatasan suatu penelitian adalah sampel dan instrumen 

penelitian yang digunakan. Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti menghadapi 
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beberapa kendala yaitu mulai dari pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian 

dan pengolahan data. Peneliti juga menyadari bahwa hasil penelitian ini tidak 

terlepas dari kekurangan yang disebabkan keterbatasan referensi buku, waktu, 

keterbatasan ilmu penulis dan keterbatasan instrumen penelitian yang digunakan. 

Meskipun demikian berkat doa, usaha, kemauan, kesabaran, dan kemampuan 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020 sebelum menggunakan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) memperoleh nilai rata-rata 

58,52 termasuk dalam kategori cukup. 

2. Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020 sesudah menggunakan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) memperoleh nilai rata-rata 

81,75 termasuk dalam kategori baik sekali. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2019-2020, hal ini terbukti 

setelah dilakukan uji hipotesis pada derajat kebebasan N – 1 = 35 dan taraf 

signifikan α = 0,05, dimana thitung> ttabel yaitu 16,92 > 1,68 maka hipotesis dapat 

diterima dan terbukti kebenarannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan dari penelitian, ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan berikut ini : 

51 
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1. Penggunaan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi ) untuk tugas 

menulis teks laporan hasil observasi dapat digunakan sebagai salah satu 

pemilihan model pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi siswa. 

2. Model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) dapat digunakan guru 

dalam pembelajaran bahasa indonesia karena sangat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

3. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa lain yang untuk melanjutkan 

penelitian yang sama mengenai pembelajaran bahasa indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi). 
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LAMPIRAN 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tanjung Balai 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : X/1 

Materi Pokok  : Teks Laporan Hasil Observasi 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metatakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
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kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.2 Memproduksi teks laporan hasil 

observasi yang koheren sesuai 

dengan karakteristik teks yang 

akan dibuat baik secara lisan 

maupun tulisan 

4.2.2  Menyusun teks laporan hasil 

observasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu memahami langkah dalam menyusun teks laporan 

hasil observasi dengan baik dan benar. 

b. Peserta didik mampu membuat teks laporan hasil observasi sesuai dengan 

karakteristik teks dengan baik dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian teks laporan hasil observasi 

b. Ciri-ciri teks laporan hasil observasi 

c. Struktur teks laporan hasil observasi 
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d. Kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi 

e. Langkah-langkah menulis teks laporan hasil observasi 

f. Contoh teks laporan hasil observasi 

E. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

Pendekatan : Scientefic Learning 

Model : Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Mengucapkan salam dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa 

dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

 Menjelaskan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

 Guru memberikan soal pretes kepada 

siswa 

15 menit 

2 Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan penjelasan materi 

teks laporan hasil observasi yang akan 

dijelaskan oleh guru melalui tayangan 

60 menit 
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powerpoint 

 Guru memberikan stimulus tentang hal-

hal yang ada disekitar sekolah sebagai 

bahan untuk menulis sebuah teks 

laporan hasil observasi 

 Guru menugaskan siswa untuk 

melakukan pengamatan langsung 

disekitar lingkungan sekolah 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan tentang 

penugasan yang diberikan guru 

Mengumpulkan Informasi 

 Guru dan siswa bersama-sama 

mengunjungi lokasi disekitar 

lingkungan sekolah untuk melakukan 

pengamatan 

 Siswa mencatat objek-objek yang ada 

disekitar sekolah sebagai hasil 

pengamatan 

 Guru mengawasi siswa dalam 

melakukan pengamatan sesuai waktu 

yang telah ditentukan guru 
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Mengasosiasi 

 Guru mengajak siswa kembali ke kelas 

untuk menuliskan informasi yang telah 

diperoleh melalui pengamatan yang 

telah dilakukan 

 Guru memberikan soal postes kepada 

siswa 

Mengomunikasikan  

 Guru memilih salah satu siswa untuk 

membacakan hasil teks laporan hasil 

observasi yang telah dikerjakan 

 Siswa yang lain memberi tanggapan 

atau kritikan dari hasil teks laporan 

hasil observasi yang telah dibacakan 

temannya 

3 

Kegiatan 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 Menutup pembelajaran dan berdoa 

15 menit 

 

G. Alat, Bahan dan Media Pembelajaran 

a. Media : Powerpoint 

b. Alat : Laptop dan LCD Projector 

c. Bahan  : Materi ajar tentang teks laporan hasil observasi 
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H. Sumber Belajar 

a. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan. 2016. Bahasa Indonesia 

SMA/MA/SMK/MAK kelas X Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia 

Ekspresi Diri dan Akademik SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi Revisi 

2014. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

I. Penilaian 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Instrumen : Soal Uraian 

c. Bentuk Instrumen : 

Perhatikan soal di bawah ini ! 

1. Tulislah sebuah teks laporan hasil observasi tentang sekolah SMA 

Negeri 1 Tanjung Balai dengan memperhatikan aspek berikut : 

a. Penjabaran laporan 

b. Susunan struktur 

c. Kaidah kebahasaan 

d. Ejaan  

J. Aspek Penilaian 

No 

Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria Penilaian Skor 

1 

Isi Laporan Hasil 

Observasi  

Menguasai topik tulisan 3 

Kurang menguasai topik tulisan 2 
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Tidak menguasai topik tulisan 1 

2 

Struktur Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Tepatmenuliskan urutan struktur teks 

laporan hasil observasi 

3 

Kurang tepat menuliskan urutan struktur 

teks laporan hasil observasi 

2 

Tidak tepat menuliskan urutan struktur 

teks laporan hasil observasi 

1 

3 

Kaidah 

Kebahasaan Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Tepat menggunakan kaidah kebahasaan 

teks laporan hasil observasi 

3 

Kurang tepat menggunakan kaidah 

kebahasaan teks laporan hasil observasi 

2 

Tidak tepatmenggunakan kaidah 

kebahasaan teks laporan hasil observasi 

1 

4 

Ejaan (Pemakaian 

Huruf dan Tanda 

Baca) dalam Teks 

Laporan Hasil 

Observasi 

Tepat menuliskan ejaan (pemakaian 

huruf dan tanda baca) dalam teks laporan 

hasil observasi 

3 

Kurang tepat menuliskan ejaan 

(pemakaian huruf dan tanda baca) dalam 

teks laporan hasil observasi 

2 

Tidak tepat menuliskan ejaan (pemakaian 

huruf dan tanda baca) dalam teks laporan 

hasil observasi 

1 

 



62 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

LAMPIRAN 2 

SOAL 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar kertas yang sudah disediakan. 

2. Kerjakan soal yang telah diberikan sesuai dengan objek yang telah ditentukan. 

 

Soal  : 

Perhatikan soal di bawah ini ! 

1. Tulislah sebuah teks laporan hasil observasi tentang sekolah SMA Negeri 1 

Tanjung Balai dengan memperhatikan aspek berikut : 

a. Penjabaran laporan 

b. Susunan struktur 

c. Kaidah kebahasaan 

d. Ejaan 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Tes Pretes 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Tes Postes 
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LAMPIRAN 5 

ABSEN SISWA KELAS X IPS-1 SMA NEGERI 1 TANJUNG BALAI 

TAHUN PEMBELAJARAN 2019-2020 

No Nama Siswa Pretes Postes 

1 Ade Aila Putri     

2 Adinda Permata Hati     

3 Alan Syahfitri Gultom     

4 Anas Maulidiansyah     

5 Annisa Syahriani    

6 Arif Wijaya     

7 Bima Aditya Fattah     

8 Clara Fatria Sambas     

9 Darawita     

10 Devi Maharani     

11 Farhan     

12 Hendra     

13 Herawati Nasution     

14 Iklima     

15 Intan Nurmayni     

16 Jihan Nabila     

17 Kayla Bintang R     

18 Khairul Zein M     

19 Khairun Nisa     

20 Miftahul Khair     

21 Mhd.Hafiz Dalimunte     

22 Nabila Fathira     

23 Nabila Putri Zulia S     

24 Nadila Rizti     

25 Nur Azmi Ritonga     

26 Putra Ananda     

27 Putri Astari     

28 Rahmadani Panjaitan     

29 Rai Rafdi Sagala     

30 Rena Isnaina     

31 Reyvaldi Maulana     

32 Siti Amelia Sukma     

33 Sri Fadillah     

34 Syukur Arifin     

35 Tiara Yusmar     

36 Yusril     
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 

1. Lingkungan Sekolah SMA Negeri 1 Tanjung Balai 
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2. Kegiatan Pelaksanaan Pretes 
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3. Kegiatan Pelaksanaan Postes 
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